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ABSTRACT 

 

Background: Papaya leaves (Carica papaya) extract is a natural larvacide that 

contains papain and alkaloid karpain so its usage is safe for the environment. 

The larvacide properties can also be used to reduce the amount of Aedes 

aegypti mosquito larvae. This mosquito species is the main vector for the virus 

that causes dengue fever which incident number increases over the years. There 

have been a few methods used to control the mosquito’s amount, one of which 

is by decreasing the number of Aedes aegypti’s larvae using the 

organophosphate insecticide chemical known as temefos. Temefos is really 

   effective in killing the Aedes aegypti larvae but it has a lot of side effects 
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Kata Kunci: 

Daun Carica papaya, 

Dengue fever, 

Aedes aegypti 

especially towards the environment. By controlling the number of the Aedes 

aegypti’s larvae, hopefully the number of the dengue fever case can also be 

reduced. Objective: To prove that the papaya leaves (Carica papaya) extract 

have effects on the death of Aedes aegypti’s instar III larvae. Method: This is 

an experimental research what uses a post test only control group design. The 

study consists of seven groups, which are positive control that is given abate 

powder, negative control that is given only aquadest, and five groups treated 

with concentrations of 0.5%, 1%, 1.5%, 2%, and 2.5%; repeated for four times. 

The calculation of the amount of dead larvae is done within the first 24 hours. 

Result: Based on the Kruskal-Wallis test, p’s value is <α with p value being 

0.000  and  α  being  0.05.   It   proves  the   significance  of  the   experiment. 

Conclusion: The papaya  leaves (Carica papaya) extract  have  effects on the 

   death of Aedes aegypti’s instar III larvae. 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Ekstrak daun papaya (Carica papaya) merupakan bahan 

larvasida alami yang mengandung papain dan alkaloid karpain sehingga 

penggunaannya aman bagi lingkungan. Sifat larvasidanya juga dapat 

diterapkan untuk mengurangi jumlah larva nyamuk Aedes aegypti. Nyamuk 

spesies ini adalah vektor utama untuk virus yang dapat menyebabkan demam 

dengue yang tingkat insidensinya semakin lama semakin meningkat. Sudah 

ada beberapa metode kontrol nyamuk yang dipakai, salah satunya adalah 

mengurangi jumlah larva nyamuk dengan menggunakan insektisida 

organofosfat kimiawi yang disebut sebagai temefos. Temefos sangat baik 

dalam membunuh larva nyamuk Aedes aegypti namun memiliki banyak efek 

samping terutama bagi lingkungan. Dengan mengontrol jumlah larva nyamuk 

ini diharapkan akan terjadi penurunan jumlah kasus demam dengue.Tujuan: 

Untuk membuktikan bahwa ekstrak daun pepaya (Carica papaya) dapat 

mempengaruhi kematian larva nyamuk Aedes aegypti instar III. Metode: 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental menggunakan post test only con- 

-trol group design. Penelitian terdiri dari tujuh kelompok, yaitu kelompok kon- 
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-trol positif yang diberi bubuk abate, kelompok kontrol negatif yang hanya 

diberi aquades dan lima kelompok perlakuan dengan konsentrasi 0,5%, 1%, 

1,5%, 2%, dan 2,5%; diulang sebanyak empat kali. Penghitungan jumlah larva 

nyamuk yang mati dilakukan setelah 24 jam. Hasil: Berdasarkan uji Kruskal- 

Wallis didapatkan p<α dengan p=0,000 dan α=0,05. Hal ini membuktikan 

signifikansi penelitian. Kesimpulan: Ekstrak daun papaya (Carica papaya) 

dapat mempengaruhi kematian larva nyamuk Aedes aegypti instar III. 

 
@2019 Medical and Health Science Journal. 10.33086/mhsj.v3i1.921 

 

PENDAHULUAN 
 

Carica papaya merupakan tanaman yang 

banyak dijual secara komersil dengan negara- 

negara produsen terbesarnya termasuk Indonesia, 

Brazil, Nigeria, Mexico, dan India. Tanaman ini 

mengandung banyak senyawa diantaranya ada 

vitamin A, vitamin C, kalsium, papain, dan lain- 

lain (Encyclopedia of Life, 2018). Senyawa- 

senyawa yang terkandung di daun papaya ada yang 

bersifat larvasida yaitu papain dan alkaloid karpain 

(Shadana et al, 2014). Senyawa yang paling aktif 

pada Carica papaya merupakan papain (Wahyuni, 

2014). 

Papain merupakan enzim yang terdapat pada 

daun, getah pohon, akar, dan buah dari tanaman 

papaya yang mengkatalisasi proses pemecahan 

protein dengan menambahkan molekul air yang 

disebut sebagai hidrolisis (Encyclopedia 

Britannica, 2018). Untuk pertumbuhannya, larva 

nyamuk Aedes aegypti ini memerlukan senyawa- 

senyawa protein layaknya lesitin dan karena adanya 

aktivitas proteolitik dari papain, pertumbuhan larva 

tersebut menjadi terhambat (Tyas et al, 2014). 

Asetilkolin pada larva nyamuk berfungsi sebagai 

suatu neurotransmiter. Ketika senyawa tersebut 

sudah digunakan, maka akan dipecah oleh enzim 

asetilkolinasease menjadi asetil Ko-A dan kolin. 

Alkaloid karpain akan menghambat kerja enzim 

tersebut sehingga terjadi kejang, lumpuh, dan 

berujung pada kematian (Anwar et al, 2018). 

Keunggulan dari ekstrak dari daun papaya 

sebagi larvasida adalah sifatnya yang ramah 

lingkungan sehingga dapat menggantikan bahan 

insektisida    sintetis    (Hayatie    et     al,     2015). 

8 

Penggunaan ekstrak tersebut sebagai bahan 

insektisida tidak memiliki efek buruk terhadap 

lingkungan dan manusia karena dapat didegradasi 

dengan mudah sehingga tidak meninggalkan residu 

baik pada tanah, air, dan udara (Yunair et al, 2017). 

Aedes aegypti adalah vector nyamuk utama 

untuk virus dengue dan nyamuk ini adalah suatu 

serangga yang sangat erat kaitannya dengan 

manusia dan segala kegitannya (CDC, 2017). Pola 

transmisi dari virus degue ini sangat dipengaruhi 

oleh jumlah, tingkat kelangsungan hidup, dan 

tingkah laku Aedes aegypti itu sendiri; level 

imunitas terhadap serotype virus pada populasi 

manusia local; kepadatan, distribusi, pergerakan 

manusia; dan waktu yang diperlukan untuk 

perkembangan virus di Ae. aegypti, walaupun 

belum sepenuhnya dipahami hubungan satu faktor 

dengan yang lain termasuk bagaimana mereka 

bervariasi dari suatu tempat ke tempat lain dan 

suatu waktu ke waktu yang lain (Getis et al,2010). 

Penyebaran  dari nyamuk ini apabila 

dikontrol maka akan dapat mengurangi penyebaran 

penyakit demam dengue itu sendiri. Kontrol 

terhadap penyebaran nyamuk Ae. aegypti ini dapat 

dilakukan  dengan  beberapa  prinsip  yaitu : 

menghilangkan habitat larvanya untuk mengurangi 

sumber, mengkontrol perkembangan larvanya 

menggunakan bahan-bahan yang bersifat larvasida, 

mengkontrol  nyamuk  dewasanya, memonitor 

resistensi pestisida dan mencegah transmisinya 

(CDC, 2016). Untuk kontrol nyamuk pada tahap 

larva ini bisa menggunakan beberapa cara  : 

insektisida bakterial, penghambat pertumbuhan 

serangga,   insektisida   organofosfat,   dan  bahan- 
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bahan lain (EPA, 2018). Salah satu cara yang 

direkomendasikan oleh WHO adalah dengan 

menggunakan pestisida organofosfat yang disebut 

temefos (WHO, 2017). Cara kerja senyawa ini 

adalah dengan sistem saraf serangga (EPA, 2018). 

Dia dapat menjadi efektif ketika terjadi kontak 

dengan larva tersebut (Kemabonta & Nwanko, 

2013). Temefos juga memiliki nama kimiawi lain 

seperti difos, biothion, dan abate (Pubchem, 2018). 

Kekurangan dari penggunaan temefos adalah efek 

sampingnya pada lingkungan yang mana senyawa 

tersebut bersifat sangat toksik terhadap organisme 

aquatic dan dapat menimbulkan efek samping yang 

berkepanjangan terhadap lingkungan aquatic 

(BASF, 2012). 

Demam dengue ditransmisikan oleh gigitan 

nyamuk Aedes aegypti, yang terinfeksi oleh salah 

satu dari empat macam virus dengue. Penyakit 

demam dengue biasanya terjadi di daerah tropis dan 

sub-tropis di dunia (WHO, 2017). Dengue fever 

atau yang dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan 

demam dengue adalah suatu penyakit yang 

penyebaran resiko infeksinya dan beban 

kesehatannya dalam masyarakat di seluruh dunia 

masih kurang diketahui (Bahtt et al, 2013). 

Penyakit demam dengue sendiri beberapa 

dekade belakangan ini telah meningkat pesat 

tingkat insidensinya (WHO, 2017). Walaupun 

terdapat penyakit yang tercatat di Tiongkok pada 

sekitar tahun 900 dengan gejala yang mirip dengan 

demam dengue, hal ini tidak berarti penyakit 

demam dengue pasti berasal dari Negara tersebut 

(Halstead, 2016). Diperkirakan juga bahwa dengue 

berasal dari Afrika, bersamaan dengan yellow 

fever, tersebar ke new world pada tahun 1600-an 

(Farrar et al, 2009). Yang diketahui secara pasti 

adalah bahwa terdapat epidemi penyakit dengan 

gejala yang mirip demam dengue pertama kali 

dilaporkan pada tahun 1635 di Martinique (Dick, 

2012). Di dunia diperkirakan 2,5 milliar orang 

beresiko terinfeksi, dan sekitar 975 jutanya adalah 

orang-orang yang tinggal di daerah perkotaan di 

negara tropis dan sub-tropis di Asia Tenggara, 

daerah Pasifik, dan benua Amerika (Guzman et al, 

2010). Di Asia Tenggara sendiri, dari tahun 2001 

hingga 2010 ada 386.154 kasus demam dengue 

yang tercatat dimana sebagian besar kasus ini 

terjadi di Indonesia, yaitu 104.457 kasus dengan 

1.041 kasus diantaranya bersifat fatal. Di bawah 

Indonesia ada Thailand dengan jumlah kasus 

76.978 yang mana angka ini masih jauh jika 

dibandingkan dengan kasus yang terjadi di 

Indonesia sendiri (Shepard et al, 2013). Surabaya, 

yang merupakan kota terbesar ke-2 di Indonesia 

dan ibukota dari provinsi Jawa Timur, memiliki 

insidensi tahunan dari kasus demam dengue 

sebanyak 2.000 – 3.000 dan terkait dengan 10 

kematian selama tahun 2002 – 2012 (Mulyatno et 

al, 2012). Gejala dari demam dengue sendiri akan 

muncul sekitar tiga hingga empat belas hari setelah 

gigitan nyamuk (WHO,2017). 

Penelitian serupa sebelumnya pernah 

dilakukan; salah satunya adalah penelitian dengan 

judul ―Uji Potensi Ekstrak Daun Pepaya (Carica 

papaya L.) Sebagai Larvasida Terhadap Larva 

Aedes aegypti instar III‖ yang dilaksanakan di 

Lampung, Indonesia terhadap populasi nyamuk 

setempat (Saraswati et al, 2014). Hasil 

penelitiannya menunjukkan adanya efek larvasida 

yang cukup signifikan akibat adanya senyawa aktif 

sebagai kandungan ekstrak yang dipakai (Saraswati 

et al, 2014 dan Hayatie et al, 2015). Berdasarkan 

latar belakang di atas, maka peneliti ingin 

mengetahui pengaruh ekstrak daun papaya (Carica 

papaya) terhadap perkembangan larva nyamuk 

Aedes aegypti yang terdapat di Surabaya. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental laboratoris yang tidak 

memperhitungkan faktor luar (suhu, cuaca, dan pH) 

dan bertujuan untuk mengetahuipengaruh 

pemberian ekstrak daun papaya (Carica papaya) 
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yang dapat membunuh larva nyamuk Aedes aegypti 

instar III. 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

post test only control groupdesign karena 

pengukuran hanya dilakukan satu kali, yaitu setelah 

larva nyamuk Aedes aegypti instar III diberi ekstrak 

daun papaya (Carica papaya). 

Dalam penelitian ini terdapat 7 perlakuan (5 

perlakuan + 1 kontrol negatif + 1 kontrol positif ) 

dan 4 kali pengulanggan. Setiap perlakuan 

pengulangan membutuhkan 25 ekor larva. 

Sehingga jumlah total larva nyamuk Aedes aegypti 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 25 

ekor x 7 perlakuan x 4 kali pengulangan = 700 

larvadengan skema: 
 

K1 

K2 

K3 

K4 

K5 

K6 

K7 

 

Keterangan : 

P : Populasi 

S : Sampel 

R : Randomisasi 

K1   : Kelompok 1 perlakuan dengan konsentrasi 

ekstrak daun papaya (Carica papaya) 0,5% 

K2   : Kelompok 2 perlakuan dengan konsentrasi 

ekstrak daun papaya (Carica papaya) 1% 

K3   : Kelompok 3 perlakuan dengan konsentrasi 

ekstrak daun papaya (Carica papaya) 1,5% 

K4   : Kelompok 4 perlakuan dengan konsentrasi 

ekstrak daun papaya (Carica papaya) 2% 

K5   : Kelompok 5 perlakuan dengan konsentrasi 

ekstrak daun papaya (Carica papaya) 2,5% 

K6 : Kelompok 6 sebagai kontrol negatif 

(perlakuan dengan aquades saja) 

K7 : Kelompok 7 sebagai kontrol positif 

(perlakuan dengan aquades yang dicampur 

abate) 

O : Obeservasi jumlah larva Aedes aegypti 

yang mati setelah 24 jam 

Populasi yang dipakai pada penelitian ini 

adalah larva nyamuk Aedes aegypti instar III yang 

di dapat dari Laboratorium Entomologi Dinas 

Kesehatan Jawa Timur di Surabaya. 

Sampel yang akan di gunakan pada 

penelitian ini adalah 25 ekor larva uji pada masing 

masing kelompok percobaan dan replikasinya. 

a) Kriteria inklusi sampel 

1) Larva Aedes Aegypti Instar IIIdidapatkan di 

Laboratorium Entomologi Dinas Kesehatan 

Jawa Timur di Surabaya. 

2) Larva hidup masih bergerak aktif. 

b) Kriteria eksklusi sampel 

1) Larva Aedes aegypti yang belum mencapai 

instar III atau sudah mencapai IV 

2) Larva Aedes aegypti yang telah berubah 

menjadi pupa atau dewasa 

3) Larva Aedes aegypti yang tidak bergerak aktif 

(mati) sebelum perlakuan 

 
Pengambilan sampel pada larva Aedes 

aegypti dilakukan secara Simple Random Sampling 

(SRS) yaitu setiap sampel memiliki kesempatan 

yang sama untuk dipilih sebagai sampel kelompok 

kontrol ataupun kelompok perlakuan. 

Ekstrak daun papaya (Carica papaya) dibuat 

dengan metode maserasi, yaitu dengan cara 

dipanaskan, dikeringkan, lalu dihalus kan dan 

dicampur dengan alkohol, kemudian disaring dan 

terakhir diuapkan. 

Tahap pengujian ekstrak daun papaya sesuai 

konsentrasi yang sudah di tentukan yaitu 0,5%, 1%, 

1,5%, 2% dan 2,5%. Ekstrak daun papaya (Carica 

papaya) lalu diambil dengan pipet dan dimasukkan 

ke dalam gelas percobaan sesuai volume yang 

dibutuhkan agar sesuai konsentrasi yang diperlukan 

dengan mengunakan rumus. 

Data yang dikumpulkan adalah dengan cara 

menghitung jumlah larva yang mati pada setiap 

kelompok , Penghitungan larva yang mati 

dilakukan setelah kurun waktu 24 jam, kemudian di 

catat dalam bentuk tabel. Larva yang mati 

merupakan larva yang tenggelam ke dasar wadah, 

tidak bergerak, meninggalkan larva yang lain yang 

dapat bergerak dengan jelas dan tidak berespon 

terhadap rangsangan (Ashry AS ,2009). 
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Larva juga tetap tidak bergerak setelah 

disentuh dengan jarum atau lidi pada bagian siphon 

atau cervical.larva yang hampir mati adalah larva 

yang tidak dapat naik ke permukaan air dan tidak 

menyelam kedasar permukaan air meskipun air 

digoyangkan atau di gerakkan (WHO,2005). 

Penyajian data secara deskriptif disajikan 

dalam bentuk tabel secara analitik. Perhitungan 

persentase kematian larva menggunakan rumus: 

 

Mortalitas (%)= 
Kematian Larva 

x 100% 
25 

 
Cara analisis data pada peneliian ini 

menggunakan program SPSS 23,0. Apabila hasil 

uji normalitas berdistribusi normal dan varian 

homogen akan dilakukan uji parametrik, bila data 

tidak berdistribusi normal makan dilakukan analissi 

data dengan uji nonparametrik. 
 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental laboratorium dengan rancangan 

penelitian post test only controlled group design. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh ekstrak daun papaya (Carica papaya) 

dalam konsentrasi yang berbeda terhadap jumlah 

kematian lerva nyamuk Aedes aegypti instar III. 

Masing-masing konsentrasi tersebut dibandingkan 

dengan kontrol negatif yang berisi air saja dan 

kontrol positif yang berisi temefos. 

Penelitian ini menggunakan 7 wadah yang 

masing-masing berisi 25 ekor larva nyamuk Aedes 

aegypti instar III yang terbagi dalam kontrol positif, 

kontrol negatif, serta kelompok perlakuan yaitu 

ekstrak daun papaya (Carica papaya) dengan 

konsentrasi 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, dan 2,5%. Pada 

penelitian ini dilakukan replikasi atau pengulangan 

sebanyak 4 kali sesuai dengan perhitungan uji 

replikasi. 

 
Data Jumlah Kematian Larva Nyamuk Aedes 

aegypti instar III 

Hasil pengamatan mengenai jumlah kematian larva 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Jumlah kematian larva nyamuk Aedes 

aegypti 

No
. 

Konsentrasi R1 R2 R3 R4 Rata-rata 

1. Kontrol (+) 25 25 25 25 25 

2. Kontrol (-) 
0% 

0 0 0 0 0 

3. 0,5% 2 1 0 1 1 

4. 1% 5 3 0 1 2,25 

5. 1,5% 5 4 6 9 6 

6. 2% 12 16 13 15 14 

7. 2,5% 21 20 21 23 21,25 

 
Keterangan : 

R1 : Pengulangan pertama 

R2 : Pengulangan kedua 

R3 : Pengulangan ketiga 

R4 : Pengulangan keempat 

Konsentrasi : Jumlah konsentrasi pemberian larutan ektrak daun 

papaya 

Rata-rata : Jumlah rata-rata kematian larva dari empat 

pengulangan 

Catatan :  Setiap  perlakuan  menggunakan  25   larva 

nyamuk Aedes aegypti instar III tanpa diberi 

makan waktu uji. 

 
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa angka 

rata-rata kematian terkecil, 1 larva, ada pada 

konsentrasi terendah yaitu 0,5% dan angka rata-rata 

kematian terbesar, 21,25 larva, ada pada 

konsentrasi terbesar yaitu 2,5%. Ini artinya 

peningkatan rata-rata jumlah kematian sebanding 

dengan peningkatan konsentrasi. 

 
Data Persentase Kematian Larva Nyamuk 

Aedes aegypti instar III 

Hasil pengamatan mengenai jumlah 

kematian larva dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Persentase kematian larva nyamuk Aedes 

aegypti 

 

No
. 

 

Konsentrasi 
R1 

(%

) 

R2 

(%

) 

R3 

(%

) 

R4 

(%

) 

Rata

- 

rata 

(%) 

1. Kontrol (+) 100 100 100 100 100 

2. 
Kontrol (-) 

0% 
0 0 0 0 0 

3. 0,5% 8 4 0 4 4 

4. 1% 20 12 0 4 9 

5. 1,5% 20 16 24 36 24 

6. 2% 48 64 52 60 56 

7. 2,5% 84 80 84 92 85 
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Keterangan : 

R1 : Pengulangan pertama 

R2 : Pengulangan kedua 

R3 : Pengulangan ketiga 

R4 : Pengulangan keempat 

Konsentrasi : Jumlah konsentrasi pemberian larutan 

ektrak daun papaya 

Rata-rata : Persentase rata-rata kematian larva dari 

empat pengulangan 

Catatan : Setiap perlakuan menggunakan 25 larva 

nyamuk Aedes aegypti instar III tanpa 

diberi makan waktu uji. 

 
Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa rata-rata 

persentase kematian terkecil, 4%, ada pada 

konsentrasi terendah yaitu 0,5% dan rata-rata 

persentase kematian terbesar, 85%, ada pada 

konsentrasi terbesar yaitu 2,5%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata 

persentase kematian sebanding dengan 

peningkatan konsentrasi. 

 
Hasil Analisa Statistika 

Analisa data penelitian ini menggunakan 

SPSS 23.0 untuk mempermudah pengolahan data. 

 
Analisis Uji Normalitas 

Hipotesis : 

- H0 : Data terdistribusi dengan normal. 

- H1 : Data tidak terdistribusi dengan 

normal. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 

Shapiro-Wilk 

Kematian Larva 
(Sig.) 

0,001 

 
Hasil uji normalitas dengan metode uji 

Shapiro-Wilk menunjukan nilai signifikansi (Sig.) 

kurang dari α (0,05) yang berarti distribusi data 

tidak normal. Dari hasil uji normalitas, dapat 

disimpulkan bahwa langkah selanjutnya adalah 

analisis data, tanpa melalui uji homogenitas, karena 

data diatas tidak memenuhi syarat uji analisis One- 

way ANOVA sehingga harus digunakan metode 

Kruskal-Wallis untuk menganalisis data. 

 
Uji Kruskall-Wallis 

Data Jumlah Kematian Larva Nyamuk Aedes 

aegypti Instar III 

Hipotesis : 

- H0 : Tidak ada perbedaan rerata 

kematian larva nyamuk Aedes aegypti 

antar kelompok berdasarkan 

konsentrasi ekstrak daun papaya 

(Carica papaya). 

- H1 : Ada perbedaan rerata kematian 

larva nyamuk Aedes aegypti antar 

kelompok berdasarkan konsentrasi 

ekstrak daun papaya (Carica papaya). 

 

Tabel 4. Hasil Uji Kruskall-Wallis Data Jumlah 

Kematian Larva Nyamuk Aedesaegypti Instar III 

 
No
. 

 
Konsentrasi 

 
R1 

 
R2 

 
R3 

 
R4 

Rata

- 

rata 

Rata 

-

rata 

(%) 

1. Kontrol (+) 25 25 25 25 25 100 

2. 
Kontrol (-) 

0% 
0 0 0 0 0 0 

3. 0,5% 2 1 0 1 1 4 

4. 1% 5 3 0 1 2,25 9 

5. 1,5% 5 4 6 9 6 24 

6. 2% 12 16 13 15 14 56 

7. 2,5% 21 20 21 23 21,25 85 

p = 0,000 (p < 0,05) 

 
Berdasarkan hasil analisis Kruskall-Wallis 

yang tercantum pada tabel 5.4, didapatkan bahwa 

nilai signifikansi (Asymp. Sig.) lebih kecil dari 0,05 

(p < 0,05). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan jumlah kematian larva 

nyamuk Aedes aegypti pada masing-masing 

perlakuan, maka uji yang harus dilaksanakan 

selanjutnya adalah uji Mann-Whitney U untuk 

melihat letak perbedaannya. 

 
Uji Mann-Whitney U 

Hipotesis : 

- H0 : Tidak ada perbedaan rerata 

kematian larva nyamuk Aedes aegypti 

antara dua konsentrasi yang 

dibandingkan. 

- H1 : Ada perbedaan rerata kematian 

larva nyamuk Aedes aegypti antara dua 

konsentrasi yang dibandingkan. 
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Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney U Data Jumlah 

Kematian Larva Nyamuk Aedesaegypti Instar III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan : 

: Berbeda secara signifikan (p < 0,05) 

 
: Tidak berbeda secara signifikan (p > 

0,05) Penjelasan tabel 5 : 

1. Kelompok kontrol (-) atau 0% terdapat 

perbedaan rerata jumlah kematian larva 

nyamuk Aedes aegypti dengan ekstrak 

daun papaya (Carica papaya) yaitu pada 

konsentrasi 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, dan 

2,5%, dan juga dengan kontrol (+) karena 

memiliki nilai p<0,05. 

2. Konsentrasi 0,5% tidak terdapat perbedaan 

rerata jumlah kematian larva nyamuk 

Aedes aegypti dengan konsentrasi 1% 

karena p>0,05 namun terdapat perbedaan 

rerata jumlah kematian larva nyamuk 

Aedes aegypti dengan konsentrasi 1,5%, 

2%, dan 2,5%, dan juga dengan kontrol (+) 

karena memiliki nilai p<0,05. 

3. Konsentrasi 1% tidak terdapat perbedaan 

rerata jumlah kematian larva nyamuk 

Aedes aegypti dengan konsentrasi 1,5% 

karena p>0,05 namun terdapat perbedaan 

rerata jumlah kematian larva nyamuk 

Aedes aegypti dengan konsentrasi 2%, dan 

2,5%, dan juga dengan kontrol (+) karena 

memiliki nilai p<0,05. 

4. Konsentrasi 1,5% terdapat perbedaan 

rerata jumlah kematian larva nyamuk 

Aedes aegypti dengan konsentrasi 2% dan 

2,5% serta kontrol (+) karena memiliki 

nilai p<0,05. 

5. Konsentrasi 2% terdapat perbedaan rerata 

jumlah kematian larva nyamuk Aedes 

aegypti dengan konsentrasi 2,5% dan 

kontrol (+) karena memiliki nilai p<0,05. 

6. Konsentrasi 2,5% terdapat perbedaan 

rerata jumlah kematian larva nyamuk 

Aedes aegypti dengan kontrol (+) karena 

memiliki nilai p<0,05. 
 

 

DISKUSI 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ekstrak daun pepaya (Carica papaya) pada 

beberapa konsentrasi berpengaruh terhadap 

kematian larva Aedes aegypti instar III dengan 

pengaruh terendah pada dosis 0,5% yaitu 4% dan 

paling tinggi pada 2,5% yaitu 85%. Peningkatan 

persentase kematian ini menunjukkan kenaikan 

yang sebanding dengan peningkatan persentase 

konsentrasi. 

Untuk memudahkan peneliti dalam 

melakukan analisis data digunakan program SPSS 

23.0. Analisis yang dilakukan diawali dengan uji 

normalitas menggunakan metode Kolmogorov- 

Smirnov untuk melihat apakah data sudah 

terdistribusi secara normal atau belum. Uji 

normalitas menunjukkan bahwa data tidak 

terdistribusi secara normal sehingga peneliti 

langsung melakukan uji Kruskal-Wallis tanpa 

melaui uji homogenitas. 

Uji Kruskal-Wallis, sesuai dengan tabel 5.4, 

memberikan hasil nilai signifikansi atau nilai p 

(Asymp. Sig.) sebesar 0,000 yang berarti p<0,05 

atau p signifikan. Nilai p yang signifikan ini 

menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya (Carica 

papaya) memiliki pengaruh terhadap kematian 

larva nyamuk Aedes aegypti. Uji Kruskal-Wallis 

harus diikuti dengan uji post hoc multiple 

comparisons yaitu uji post hocMann-Whitney U 

untuk melihat perbedaan rerata jumlah kematian 

larva nyamuk Aedes aegypti instar III dari masing- 

masing kelompok. 

Hasil uji Mann-Whitney U yang tertera pada 

tabel 5.5 menunjukkan bahwa perbedaan yang 

signifikan dari rerata jumlah kematian larva 

nyamuk Aedes aegypti instar III didapati pada 

semua kelompok kecuali antara kelompok dengan 
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asi 
0% 

0,5 

% 
1% 

1,5 

% 
2% 

2,5 

% 

Kontrol 

(+) 

0% -       

0,5% 
0,04 

6 
-      

1% 
0,04 

7 

0,45 

7 
-     

1,5% 
0,01 

4 

0,02 

0 

0,05 

9 
-    

2% 
0,01 

4 

0,02 

0 

0,02 

1 

0,02 

1 
-   

2,5% 
0,01 

3 

0,01 

9 

0,02 

0 

0,02 

0 

0,02 

0 
-  

Kontrol 
(+) 

0,00 

8 

0,01 

3 

0,01 

4 

0,01 

4 

0,01 

4 

0,01 

3 
- 
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dosis ekstrak daun pepaya (Carica papaya) sebesar 

0,5% dengan 1% dan antara kelompok dengan 

dosis ekstrak daun pepaya (Carica papaya) sebesar 

1% dengan 1,5%. 

Pada penelitian ini secara teori kandungan 

daun pepaya (Carica papaya) memiliki dua 

kandungan aktif yang dapat menyebabkan larva 

mati. Kandungan aktif pertama yang bersifat 

larvasida dalam daun pepaya (Carica papaya) 

adalah papain (Adachukwu et al, 2013). Papain 

dapat digunakan sebagai larvasida karena bersifat 

proteolitik sehingga dapat memecah protein lesitin 

yang dibutuhkan larva untuk berkembang (Tyas et 

al, 2014). Kandungan aktif kedua yang bersifat 

larvasida dalam daun pepaya (Carica papaya) 

adalah alkaloid karpain (Shadana et al, 2014). 

Kerja alkaloid karpain sebagai larvasida adalah 

dengan menghambat kerja dari enzim 

asetilkolinasease yang memecah neurotransmiter 

asetilkolin menjadi asetil Ko-A dan kolin sehingga 

larva kejang, lumpuh, atau bahkan mati (Anwar et 

al, 2018). 

Penelitian serupa sebelumnya juga pernah 

dilakukan di Lampung dengan judul ―Uji Potensi 

Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) Sebagai 

Larvasida Terhadap Larva Aedes aegypti instar 

III.‖ Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan 

hasil yang signifikan bahkan dalam dosis yang 

lebih kecil. Dosis terkecil yang dapat menimbulkan 

pengaruh pada kematian larva nyamuk pada 

penelitian tersebut adalah sebesar 0,2% dengan 

rata-rata kematian 6,25% dan yang terbesar pada 

dosis 1% dengan rata-rata kematian 60% 

(Saraswati et al, 2014). Dari perbandingan kedua 

penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa dalam 

penelitian tipe ini dapat terjadi perbedaan hasil 

penelitian. Hal-hal yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian yang dimaksud antara lain adalah 

persentase kandungan yang berbeda karena sumber 

daun berbeda dan efek pada larva berbeda karena 

larva tidak dari tempat yang sama. 

Statistik hasil penelitian menunjukkan angka 

kematian larva nyamuk Aedes aegypti instar III 

tidak terdistribusi secara normal dan didapatkan 

adanya perbedaan jumlah rerata kematian larva 

nyamuk Aedes aegypti instar III pada hampir semua 

kelompok kecuali antara kelompok dengan dosis 

ekstrak daun pepaya (Carica papaya) 0,5%, 1%, 

dan 1,5%. Hasil angka kematian larva tertinggi 

didapatkan pada kelompok dengan dosis ekstrak 

daun pepaya (Carica papaya) 2,5%. 
 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan pada bab sebelumnya, 

peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan ekstrak 

daun pepaya (Carica papaya) sebagai larvasida 

nyamuk Aedes aegypti akan mempengaruhi jumlah 

kematian larva instar III-nya karena sejumlah larva 

didapati mati setelah 24 jam pemberian ekstrak 

daun pepaya (Carica papaya). 

Ada perbedaan rerata jumlah kematian larva 

tersebut pada hampir seluruh kelompok kecuali 

antara kelompok dengan dosis ekstrak daun pepaya 

(Carica papaya) 0,5% dengan 1% dan 1% dengan 

1,5%. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

angka kematian terendah pada konsentrasi 0,5% 

(konsentrasi terendah) dan angka kematian 

tertinggi pada konsentrasi 2,5% (konsentrasi 

tertinggi). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan jumlah kematian larva sebanding 

dengan peningkatan konsentrasi ekstrak daun 

papaya (Carica papaya). 

 
SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pengaruh ekstrak daun pepaya (Carica 

papaya) terhadap larva nyamuk Aedes aegypti 

instar III dengan konsentrasi yang lebih tinggi , 

terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti dewasa, 

serta terhadap jenis nyamuk lain seperti Culex sp., 

dll. 
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